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Abstrak

Teknologi digital memainkan peran penting di eradigital, dan telah menjadi bagian yang terintegrasi dengan
dunia pendidikan, sehingga mengubah cara siswa belajar. Oleh karena itu, literasi Digital merupakan
keterampilan utama Abad 21 yangharus dimilikioleh calon guru. Artikel ini bertujuanuntuk mengungkapkan
literasi digital mahasiswa calon guru biologi dalam menyusun bahan ajar berbasis audio visual. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan cara menganalis secara deskriptif video
pembelajaran yang buat oleh mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti mata
kuliah media dan TIK biologi yang diunggah di youtube. Analisis yang dilakukan mengacu kepada indikator
literasi digital yang meliputi literasi informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, pembuatan konten digital,
kemanan, dan pemecahan masalah. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru biologi FTK
UIN SGD Bandungyangmengikuti mata kuliah media dan TIK biologi sudah memiliki literasi digital, namun
masih membutuhkanbimbingandan penguatan, misalnya dari aspek pembuatan konten digital dan pemecahan
masalah.

Kata kunci: audio visual — calon guru biologi - literasi digital
Abstract

Digital technology plays an important role in the digital age and has become an integrated part of e ducation,
thus changing the way students learn. Therefore, Digital literacy is a major 21st Century skill that prospective
teachers must possess. This article aims to reveal the digital literacy of pre-service biology teachers in
developing audio visual-based teaching materials. The method used in this research is a descriptive method
by descriptive analysis of learning videos that uploaded on YouTube made by pre-service biology teachers of
FTK UINSGD Bandungwhoenrolledin mediaand ICT biology courses. The analysisrefersto digital literacy
element namely information and data literacy, communication and collaboration, digital content creation,
safety, and problem-solving. The analysis shows that the pre-service biology teacher of FTK UIN SGD
Bandungwho enrolled in media and ICT biology courses already have digital literacy but still need guidance
and reinforcement, for example fromthe aspect of digital content creation and problem-solving.
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1 Pendahuluan

Saat ini dunia global memasuki masa revolusi industri keempat (4.0) yang juga dikenal sebagai masa revolusi
digital yang ditandai dengan puncak penggunaan teknologi yang mengubah secara mendasar dalam cara kita
hidup, bekerja, dan belajar (Press, et al. 2019). Teknologi digital memainkan peran penting di eradigital, dan
telah menjadi bagian yang terintegrasi dengan dunia pendidikan, sehingga mengubah carasiswa belajar saat
ini (Tang & Chaw, 2016). Laporan OECD (2019) menyerukan tindakan mendesak bagi lembaga pendidikan
untuk menghubungkan pendidikan dengan tren yang membentuk dunia saat ini. Mengingat urgensi ini,
sangatlah penting bagi institusi pendidikan untuk mempertimbangkan kurikulum yang terintegrasi dengan
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literasi digital dan mengakui peran institusi pendidikan dalam pengembangan keterampilan literasi digital bagi
peserta didik (Reedy & Parker, 2017; Hinrichsen & Coombs, 2013).

Literasi digital telah didefinisikan dalam berbagai cara sejak istilah ini pertamakali diperkenalkan oleh Paul
Gilster tahun 1997. Konsep ini muncul dalam bukunya yang berjudul Digital Literacy, di mana penulis
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam
berbagai format, dari berbagai sumber, dan disajikan melalui cara komputasi (Press, 2019; Kaeophanuek et al,
2018). Menurut Martin (2005) literasi digital adalah suatu sikap, kesadaran, dan kemampuan individu dalam
memanfaatkan fasilitas dan alat digital secara tepat untuk mengakses, mengidentifikasi, mengintegrasikan,
mengelola, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru,
membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan tertentu.
Martin (2005) juga menyatakan bahwaliterasi digital melibatkan konvergensi dari beberapajenis literasi, yaitu
literasi IT, literasi informasi, literasi teknologi, literasi media, dan literasi visual yang memperoleh peran baru
atau semakin penting dengan munculnya lingkungan digital. Hague & Payton, (2010) menjelaskan bahwa
literasi digital mengacu pada keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang diperlukan untuk
menggunakan teknologi dan media baru untuk menciptakan dan berbagi makna. Lebih jauh Hague & Payton,
(2010) mengungkapkan bahwa literasi digital juga mengacu pada pengetahuan tentang bagaimana teknologi
komunikasi tertentu memengaruhi makna yang disampaikannya, dan kemampuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan yang tersedia di web.. Ferrari (2012) menyajikan definisi komprehensif terkaitg
literasi digital, yangdibangun diatasbidang pembelajaranyang berbeda - pengetahuan, sikap dan keterampilan
- yang diperlukan untuk mengidentifikasi, menemukan, mengakses, mengambil, menyimpan, dan mengatur
informasi. Fokus di sini terutama pada pemecahan masalah, membangun pengetahuan baru melalui teknologi
dan media dengan cara yang kritis, kreatif, fleksibel, etis. Selain itu, sejumlah ahli mendefinisikan literasi
digital sebagai keadaan perkembangan teknologi. Individu dengan keterampilan literasi digital harus dapat
menggunakan teknologi sebagai alat informasi di era digital dalam hal manajemen, evaluasi dan komunikasi,
serta mereka harus memiliki pengetahuan mendasar tentang undang-undang dan masalah etika terkait akses
informasi (Jun & Pow, 2011). Dengan kata lain, digital literasi dapat mencakup penerapan teknologi untuk
presentasi atau penyelesaian masalah, kerja sama dan berbagi pengetahuan, serta menyadari tanggung jawab
individu dan hak-hak individu diri sendiri dan orang lain (Kaeophanuek et al, 2018).

Selamaperiode2007-2015 sejumlah kerangka kerja keterampilan digital diujicobakan dan dikembangkan oleh
para ahli dan berbagai lembagadi dunia. Janssen et al (2013) mengidentifikasi dua belas bidang kompetensi
digital, di antaranya adalah pengetahuan umum dan keterampilan fungsional; penggunaan dalam kehidupan
sehari-hari; kompetensi khusus dan lanjutan untuk pekerjaan dan ekspresi kreatif; komunikasi dan kolaborasi
yang dimediasi teknologi; pemrosesan dan manajemen informasi; privasi dan keamanan; aspek hukum dan
etika; sikap yang seimbang terhadap teknologi; pemahaman dan kesadaran akan peran TIK dalam masyarakat;
belajar tentang dan dengan teknologi digital; keputusan berdasarkan informasi tentang teknologi digital yang
tepat. Jisc’s (2014) mengemukaan kerangka kerja literasi digital yang meliputi 7 elemen, yaitu: literasi media,
literasi informasi, komunikasi dan kolaborasi, digital scholarship, learning skills, literasi TIK, managemen
karir. Vuorikari etal (2017) mengemukakan kompetensi digital meliputi literasi informasi dan data (browsing,
searching dan menyaring, mengevalusai dan mengatur data, informasi dan konten digital), komunikasi dan
kolaborasi (berinteraksi melalui teknologi digital, berbagi melalui teknologi digital, terlibat dalam
kewarganegaraan melalui teknologi digital, berkolaborasi melalui teknologi digital, etika berintemet,
mengelolaidentitas digital), pembuatan kontendigital (mengembangkan kontendigital, mengintegrasikan dan
menguraikan kembali konten digital, hak cipta dan lisensi, pemrograman), kemanan (melindungi perangkat,
melindungi data pribadi dan privasi, melindungi kesehatan dan kesejahteraan, melindungi lingkungan), dan
pemecahan masalah (mengatasi masalah teknis, mengidentifikasi kebutuhan dan respons teknologi, secara
kreatif menggunakan teknologi digital, mengidentifikasi kesenjangan kompetensi digital). Unesco (2018),
menambahkan 2 kompetensi dari kompetensi yang dikemukakan Vuorikari et al yaitu mengoperasikan
hadware dan software serta kompetensi terkait karir (mengoperasikan teknologi digital khusus untuk bidang
tertentu, menafsirkan data, informasi, dan konten digital untuk bidang tertentu).

Banyaknya paraahli atau lembaga yang mengembangkan kerangka kerja literasi digital menunjukkan bahwa
literasi digital penting untuk dikuasai, termasuk oleh para mahasiswa. Literasi digital dapat mendukung kaum
muda (mahasiswa) untuk percaya diri dan kompeten dalam penggunaan teknologi dengan cara yang akan



memungkinkan merekauntuk mengembangkan pengetahuan subjek mereka dengan mendorong keingintahuan
mereka, mendukung kreativitas mereka, memahami dan memungkinkan mereka memanfaatkan secara cermat
semakin banyak sumber daya digital yang tersedia bagi mereka (Hague & Payton, 2010). Literasi Digital
adalah keterampilan utama Abad 21 yang secara signifikan meningkatkan kemampuan kerja lulusan. Di era
komputasi, literasi digital menjadi semakin penting untuk keberhasilan dalam disiplin ilmu atau pekerjaan apa
pun. Calon mahasiswa dan pekerja yang memiliki kompetensi teknologi informasi yang kritis sering diterima
begitu saja oleh para pendidik dan pengusaha. Hal ini sangat jelas merugikan banyak mahasiswa dan pekerja
yang tidak memiliki kemampuan komputasi dan internet yang diperlukan (Katz & Macklin, 2007). Dengan
demikian literasi digital menjadi hal yang perlu dikuasai oleh mahasiswa.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa teknologi digital memainkan peran penting dalam era digital.
Penelitian Tapscott (2009) mengklaim bahwa anak-anak saat ini begitu terbiasa dengan teknologi digital.
Namun, banyak masalah yang terkait dengan penggunaan teknologi tersebut, seperti kecanduan internet,
kurangnya literasi web, Internet bullying, pengunduhan ilegal, dan lainnya (Fu and Pow, 2011). Selain itu, di
kalangan pelajar dan mahasiswa masalah yang muncul dalam memanfaatkan teknologi di antaranya adalah
kegagalan siswa untuk memahami bagaimana menggunakan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran
(Littlejhon etal, 2011). Meskipun siswa mampu mengakses teknologi, mereka tidak dapat menggunakannya
secara efisien, terutamadalam hal proses pembelajaran (Shopova, 2014). Meskipun guru atau dosen berusaha
mendukung penggunaan media sosial untuk menarik perhatian siswa, namun mereka tidak dapat
mengintegrasikan ini ke dalam proses pembelajaran berkelanjutan. Siswa dapat mengandalkan penggunaan
teknologi namun mereka tidak memiliki evaluasi kritis, pengetahuan untuk menyeleksi dan menggunakan
teknologi, serta keterampilanakademik (Kaeophanuek etal, 2018). Dengan fakta-fakta tersebut jelaslah bahwa
perlu mengembangkan jenis literasi baru bagi para pelajar dan mahasiswa yang memungkinkan mereka
berfungsi secara efektif di eradigital. Literasi ini diakui oleh Eshet-Alkalai (2004) sebagai literasi digital.

Dengan teknologi digital yang merasuki semua aspek kehidupan kita, literasi digital dan perkembangannya
telah menerima banyak perhatian baru-baru ini. Sebagai contoh, literasi digital mengambil tempat sentral
dalam beberapa program penelitian dan pendidikan Uni Eropa, sementara Komisi Eropa menganggap literasi
digital sebagai prasyarat untuk kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan. Literasi digital juga juga merupakan
salah satu dari delapan kompetensi utama yang dikutip dalam Rekomendasi Parlemen Eropa dan Dewan Uni
Eropa tentang kompetensi utama untuk pembelajaran seumur hidup (Kaeophanuek et al, 2018).

Berdasarkan fakta di atas, sistem pendidikan dihadapkan pada kebutuhan mendesak untuk menyediakan
program pendidikan baru yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan keterampilan dan kemampuan untuk
penggunaan yang efektif dan pemahaman tentang teknologi digital sebagai dasar untuk pembelajaran seumur
hidup (Shopova, 2014). Integrasi banyak aplikasi TIK, termasuk sistem perangkat lunak dan alat teknologi
yang berbeda ke dalam proses pendidikan dan keberhasilan penggunaannya mengubah konten, metode, dan
bentuk pembelajaran, menjadi pentinguntuk dilakukan dalam rangka membekalkan literasi digital mahasiswa.

Guru merupakan komponen yang penting dalam pendidikan dan merupakan ujung tombak keberhasilan
pembelajaran. Marzano, (2012) mengungkapkan bahwa keterampilan guru dalam melakukan pembelajaran
memiliki hubungan yang erat dengan seberapa baik dan seberapa banyak siswa belajar. Untuk memfasilitasi
hal tersebut, maka guru harus menguasai konten (materi subjek), ilmu mengajar (pedagogi), dan teknologi dan
mengintegrasikan ketiganya yang dikenal sebagai TPACK (Technological Pedagigical and Content
Knowledge) (Mishra & Koehler, 2006). Guru harus memiliki literasi digital, yaitu kemampuan dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mendapatkan serta mengelola
informasi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Terkait hal tersebut, salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru adalah membuat bahan ajar atau media pembelajaran berbasis teknologi digital seperti
video pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Video pembelajaran diartikan sebagai media yang
berbentuk audio visual yang memuat wawasan, pengetahuan, teori, prinsip, konsep, prosedur dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang membantu dalam memahami materi pembelajaran (Riyana,
2012; Rahmat, 2012). Untuk mendapatkan guru yang memiliki literasi digital, tentu harus dimulai dari calon
guru. Calon guru harus dilatih kompetensi literasi digitalnya, salah satunya dengan membuat bahan ajar
berbasis audio visual, agar pada saat nanti menjadi guru sudah terbiasaPenelitian ini bertujuan untuk



menganalisis sejauh mana kompetensi literasi digital mahasiswa calon guru biologi dalam menyusun bahan
ajar berbasis mediaaudiovisual.

2. Metodologi

Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
memaparkan atau medeskripsikan suatu peristiwa, kondisi, kejadian, gejala, yang terjadi sekarang yang
digambarkan oleh peneliti sebagaimana adanya (Neville, 2005). Dalam penelitian ini, mahasiswa calon guru
biologi yang mengikuti mata kuliah media dan TIK biologi mengumpulkan video pembelajaran yang mereka
buat sendiri, untuk selanjutnya mereka unggah di youtube. Video pembelajaran selanjutnya dianalisis secara
deskriptif dengan mengacu kepadaindikator literasi digital yangdisampaikanoleh Vuorikari etal (2016) yang

3. Hasil dan Pembahasan

Data pengungkapan literasi digital diambil dari proyek pembuatan video pembelajaran yang dibuat oleh
mahasiswacalonguru biologi FTK UIN SGD Bandung sebagai salah satu tugas selamamasakuliah dari rumah
akibat pandemi virus corona. Adapun video pembelajaran dapat diakses pada portal youtube.com dengan kata
pencarian #PendidikanBiologiFTKUINSGDkuliahmediadarirumah2020.
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Gambar 2. Video Pembelajaran dan Kreasi Miniflipchart yang digunakan dalam menjelaskan materi
vertebrata untuk siswa sekolah menengah. Video dapat diakses pada halaman berikut ini
https://www.youtube.com/watch?v=kJDvYatD2zE

Dalam proyek pembuatan video pembelajaran tersebut, mahasiswa diminta membuat video eksplanasi yang
menjelaskan salah satu sub pokok bahasan mata pelajaran biologi pada tingkat MTs atau MA. Sebelum
melakukan proses penjelasaan materi pembelajaran mahasiswa terlebih dahulu membuat konten visual dalam
penyajian materi dalam bentuk mini flipchart / carta. Setalah itu mahasiswa melakukan proses perekaman
penjelasan materi pemebelajaran dengan alat rekam video yang mereka miliki dan kuasai. Setelah itu
mahasiswa diberi kebebasan dalam membuat, mengedit dan menambahkan kreasi konten digital pada video
dengan aplikasi edit video yang paling mereka kuasai. Berikut adalah salah satu gambaran video pembelajaran
yang dihasilkan mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang sedang melakukan penjelasan
materi Vertebrata Untuk Siswa Sekolah Menengah.
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Dari beberapa video sampel kreasi mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung, akan dinilai serta
dianalisis untuk menggambarkantingkat literasi digital yang dimilikinya. Adapun hasil gambaran ketercapaian
literasi digital untuk setiap indikatornya dapat dijelaskan berikut.

3.1. Informasi dan Literasi Data

Secara garis besar mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti kuliah media dan
TIK biologi memiliki keterampilan mengolah informasi dan literasi data yang baik. Hal ini terlihat dari
keterampilan mahasiswa dalam meramu bahan ajar yang didapatkan dari OER (Open Education Resouce)
yang dapat diakses oleh mahasiswa melalui jaringan internet. Informasi dan data yang mereka dapatkan untuk
meramu bahan ajar dalam bentuk mini flipchart / carta untuk disajikan dalam penjelasan materi ke siswa
sekolah menengah dalam bentuk video. Dari mini flipchart/carta terlihat bagaimana keterampilan mahasiswa
dalam mencari, menyaring, mengevaluasi dan menata informasi sertabagaimana data yang disajikan dalam
bahan ajar yangbaik dalam bentuk visual sederhana untuk siswa. Selainitu, kemampuanini terlihatdari kinerja
koordinator matakuliah dalam mendata, mengolah serta mengumpulkan tugas secara rapi dengan
menggunakanteknologi cloud computing yang yangdiserahkan kepada dosendanmahasiswa 1 kelasnyatanpa
proses tatap muka.

Dalam pembuatan pembelajaran kelas daring ini, mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung
dituntut untuk membuat inovasi pembelajaran dalam bentuk kelas daring yang berisi bahan ajar berupa mini
flipchartdan video pembelajaran. Oleh karenaitu, inovasi seperti ini membutuhkan kreativitas mahasiswa
dalam pembuatan bahan ajar tersebut sehingga siswa dapat tertarik dalam mengikutinya. Unsur penting
pembelajaran daring yang dapat menarik perhatian siswa adalah video pembelajaran (Oakley, &
Sejnowski, 2019). Seperti yang dijelaskan Gagne (1985) pentingnya aspek-aspek pengajaran yang harus
diperhatikan oleh guru, yaitu menarik perhatian siswa, menyebutkan tujuan pembelajaran, menstimulasi
penarikan kembali prasyarat pembelajaran, menyajikan materi, menyediakan bimbingan pembelajaran,
memunculkan Kinerja peserta didik, memberikan umpan balik, menilai kinerja, dan meningkatkan retensi dan
transfer. Pentingnya aspek-aspek pengajaran ini sebelumnya telah diulas dalam artikel lain (Kristanto, 2018).
Aspek yang dinilai penting dalam pembuatan video pembelajaran di antaranya adalah penyajian materi yang
benar, teknik penyampaian yang tepat, dan produksi video dengan kualitas yang optimal. Selain itu durasi
video juga mempengaruhi tingkat ketertarikan penonton (Kim et al, 2014), selain tentu saja aspek konten,
bentuk media video, penggunaan warna, musik, ilustrasi, presenter, penggunaan bahasa, dan penugasan
melalui video. Selain itu, jenis produksi video yang dibuat dapat dalam bentuk perekaman papan tulis,
lapangan, slide, dan studio. Menurut Kim etal (2014) jenis produksi perekaman lapangan, studio, dan papan
tulis sangat efektif digunakan untuk menarik perhatian penonton karena penonton dapat melihat langsung
pengajar pada video.
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Untuk membuat bahan bahan ajar berbasis audio visual (video) diperlukan keterampilan dalam browsing,
searching, menyaring, mengevaluasi dan mengatur data, informasi dan kontendigital yangjelas sudah dimiliki
oleh mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung. Hal ini berarti bahwa pengetahuan tentang
teknologi mereka (yang mengacu kepada pengetahuan tentang berbagai teknologi  baik low-technology
maupunteknologidigital serta terampil dalam menggunakannya) sudah baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Sa’adah & Rahayu (2018) yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa calon guru biologi di bidang teknologi sudah baik dengan poin tertinggi berada pada item dapat
menggunakan media sosial seperti Youtube. Hal ini sejalan dengan hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2018) yang menyatakan bahwa 92.1% mahasiswa adalah
pengguna internet.

3.2. Komunikasi dan Kolaborasi

Kompetensi komunikasi dan kolaborasi dalam konteks literasi digital seperti yang diungkapkanoleh Vuorikari
et al (2016) meliputi kemampuan berinteraksi melalui teknologi digital, berbagi melalui teknologi digital,
terlibat dalam kewarganegaraan melalui teknologi digital, berkolaborasi melalui teknologi digital, etika
berinternet, mengelola identitas digital. Berdasarkan hal tersebut, hasil menunjukkan bahwa seluruhnya
mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti mata kuliah media dan TIK
pembelajaran biologi, memiliki keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang baik. Keterampilan ini dapat
terlihat dari cara mahasiswa melakukan proses pembimbingan dengan dosen dalam me nyelesaikan proyek
video pembelajaran. Disini terlihat bagaimana mahasiswa menggunakan perangkat dan teknologi apa yang
bisa digunakanuntuk melakukanbimbingandengan dosenyangtidak bisa dilakukandalam tatap muka. Se lain
itu, mahasiswa perlu berkoordinasi dengan mahasiswa lainya yang tidak bisa dilakukan dengan tatap muka
dalam menetukan tema video yanh tidak boleh sama antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa lainya.
Melalui proses ini terlihat bagaimana mahasiswa melakukan komunikasi dan kerjasama dengan mahasiswa
lainya tanpa melakukan tatap muka, hanya digunakan fasilitas alat dan teknologi informasi dan komunikasi.
Kemampuan komunikasi dan kolaborasi ini juga terlihat dari bagaiamana mahasiswa calon guru biologi
berbagai informasi melalui bahanajar yangdibuatnya dalam bentuk video untuk dibagikan kepada masyarakat
luas dengan mengunggahnya di Youtube. Hasil survey yang dilakukan oleh Hootsuite (2019) menunjukkan
bahwa platform yang banyak diakses oleh pengguna internet adalah Youtube (88%). Salah satu indikator
seorang telah melek (literate) sebagaimana yang diungkapkan oleh Wardana dan Zamzam (2014) bahwa
makna literasi mencakup kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi berbagai bentuk komunikasi
secara kritis, yang meliputi bahasa lisan, komunikasi tulis, komunikasi yang terjadi melalui media cetak
maupun elektronik.

3.3. Pembuatan Konten Digital

Indikator pembuatan konten digital diamati melalui kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan konten
digital, membuat, mengedit, mengimprovisasi, memodifikasi, mengintegrasikan dan menguraikan kembali
konten digital, hak cipta dan lisensi, pemrograman (Vuorikari et al, 2016). Hasil menunjukkan bahwa
Seluruhnyua mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti mata kuliah media dan
TIK biologi dapat membuat video pembelajaran, namun hanya sedikit saja yang memiliki keterampilan
mengedit dan memodifikasi video pembelajaran menjadi lebih baik. Umumnya mahasiswa belum memahami
tatacara produksi video pembelatan yang baik.. seperti pemilihan tepat, perekaman suara yang baik serta
tingkat kecerahan video yang optimal. Masih banyak mahasiswa yang mengalai kesalahan penggunaan efek
miroring video sehingga hasil video yang diserahkan masih terlihat terbalik seperti bayangan maya oleh
penonton., sehingga masih perlu bimbingan dan penguatan dalam kreasi konten digital.

Video yang diunggah ke youtube dianalisis secara deskriptif yang meliputi (1) aspek kebenaran, keluasan dan
kedalaman materi, (2) aspek kebahasaan, (3) aspek tampilan gambar, (4) aspek suara, (5) aspek kualitas
tampilan video dan (6) aspek aturan hak cipta dan lesensi. Hasil analisis dipaparkan sebagai berikut:
a. Aspek Kebenaran, Keluasan dan Kedalaman Materi
Ketercapaian indikator pada aspek kebenaran, keluasan, dan kedalaman materi yang disampaikan
berdasarkan pada sampel video pembelajaran hasil karya mahasiswa calon guru biologi berada pada
kategori baik. Hal tersebut bisa dilihat dari cara penyampaian materi yang meyakinkan dengan
menyertakan referensi pada teori-teori yang dijelaskan. Adanya media yang membantu dalam penjelasan
materi seperti menggunakan flipchart serta pemanfaatan lingkungan sekitar. Selain itu, keluasan dan



kedalaman materi yang disampaikan tergambar saat penjelasan teori dengan mengaitkan teori tersebut
pada keadaan lingkungan sehari-hari yang berkembang saat ini. Penjelasan materi yang tidak hanya
menggunakan satu atau dua referensi membantu mahasiswa menjelaskan dengan lugas materi-materi
pembelajaran.

b. Aspek Kebahasaan
Berdasarkananalisisindikator padaaspek kebahasaan didapatkan hasil analisisberadapadakategori baik,.
Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik pada saat menjelaskan materi.
Meskipun ada satu hingga tiga objek yang berimprovisasi memasukkan istilah-istilah Bahasa daerah. Hal
ini dilakukan untuk membuat suasana pembelajaran lebih ringan dan tidak kaku. Selebihnya penggunaan
Bahasa Indonesiayang baik lebih dominan dengan tidak ditemukannya penggunaan Bahasa keseharian
atau istilah-istilah yang tidak terdapat pada kaidah penggunaan Bahasa Indonesia.

c. Aspek Tampilan Gambar
Indikator pada aspek tampilan gambar berada pada kategori Cukup. Hal ini karena tidak semua
menggunakan kamera yang memiliki resolusi tinggi. Sehingga beberapa video memiliki tampilan gambar
yangkurangfocus padapencahayaan, terkesan gelap danbeberapagambar terlihat pecah. Umumnyaobjek
menggunakan kamera handphone masing-masing yang berbasis android dengan tipe yang berbeda-beda.
Selain itu, kurangnya kemampuan dalam penggunaan aplikasi secara maksimal yang membantu proses
perekaman juga mempengaruhi, misalnya kemampuan mengedit hasil tampilan gambar agar terlihat lebih
terang meskipun tempat pengambilan gambar tidak didukung dengan pencahyaan yang bagus.

d. Aspek Suara
Aspek suaraberada pada kategori cukup. Sekitar 50% sampel yang dianalisis memiliki aspek suara yang
jelas, namun sisa persentase pada sampel juga menunjukkan indicator aspek suara rendah. Beberapa video
menunjukkan kualitas suara yang timbul tenggelam. Hal ini disebabkan karena kualitas alat dan aplikasi
yang digunakan saat merekam, intonasi suara yang tidak diatur, lokasi tempat merekam, serta jarak objek
dengan alat perekam.

e. Aspek Kualitas Tampilan Video
Analisis indikator pada aspek tampilan video menunjukkan kategori cukup. Sama hal nya dengan aspek
tampilan gambar, aspek tampilan video juga menunjukkan hasil yang sama dengan factor-faktor penyebab
yangtidak jauh berbeda.

f. Aspek Aturan Hak cipta dan lesensi
Indikator aturan hak cipta dan lesensi adalah indicator yang menunjukkan hasil analisis dengan kategori
rendah. Hal ini dapat dipahami karena pembuatan video pembelajaran dilakukan hanya sebagai salah satu
prasyarat perkuliahan, tidak diperuntukkan untuk hal komersil. Kemudian, kurangnya pengetahuan tentang
aturan hak cipta dan lisensi dari objek juga mempengaruhi dalam memperhatikan urgensi dari penggunaan
hak cipta dan lisensi.

Keterbatasan videoyangdibuat mahasiswacalonguru biologi, dimungkinkan terjadi karena mahasiswabelum
terbiasa untuk melakukan pengambilan gambar khususnya dalam hal menjelaskan pembelajaran secara
langsung. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, mahasiswa merasa tegang ketika sedang direkam,
tidak fokus, sehingga apa yang mau dikatakan dalam video pembelajaran menjadi lupa yang menyebabkan
proses pengambilan gambar dilakukan berkali-kali karena kesalahan ketika berbicara untuk menjelaskan
materi pelajaran. Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa dalam pembuatan video ini juga harus sabar. Hal ini
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Maryanti & Kurniawan (2018) bahwa dalam pembuatan video
pembelajaran bukan hal yang mudah dan dibutuhkan kesabaran.

3.4. Keamanan

Kemanan dalam konteks literasi digital dimaknai sebagai kamampuan dalam melindungi perangkat,
melindungi data pribadi dan privasi, melindungi kesehatan dan kesejahteraan, melindungi lingkungan
(Vuorikari etal, 2016). Mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti perkuliahan
media dan TIK biologi sudah memiliki kesadaran yang baik di bidang keamanan dalam penggunaan teknologi
digital. Hal ini terlihat dari kepatuhan dan disiplinya mahasiswa dalam melaksanakan kebijakan perkuliahan
dari rumah selama masa pandemi coivid-19. Kebijakan kuliah dari rumah dimasa pandemi virus corona ini
merupakan salah satu bentuk pemberian keamanan mahasiswa untuk melakukan social / physical distancing
untuk menghindari dan memutus rantai penulaian covid-19. Untuk keamanan ini salah satu nya bisa diamati
dari komentar atas video yang disebarkan di youtube. Akan diamatan keamanan dalam berkomentar, salah



satunya adalah tingkat bullying yang terjadi di komentar video youtube yang telah di upload oleh
mahasiswa.dari hasil yang telah diamati tidak banyak terjadi bulliying di komentar youtube.

3.5. Pemecahan Masalah

Vuorikari etal (2016) mengungkapan bahwa dalam konteks literasi digital kompetensi pemecahan masalah
dimaknai kemampuan dalam mengatasi masalah teknis, mengidentifikasi kebutuhan dan respons teknologi,
secara kreatif menggunakanteknologidigital, mengidentifikasi kesenjangan kompetensi digital. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti kuliah media
dan TIK biologi memiliki pemecahan yang masalah yang baik dalam menggunakan teknologi digital. Hal ini
terlihat dalam kemampuan mahasiswa dalam mengedit video dan mengunggah videonya serta meningkatkan
chanel videonya. Dalam mengedit video terlihat bagaimana mahasiswa memecahkan masalah layar penyajian
yang masih terbalik sehingga masih membingungkan penonton, Dalam menggunggah video terlihat
pemecahan masalah mahasiswa terhadap aturan hak cipta dan lisesnsi yang dimiliki oleh youtube, bagaimana
mahasiswa bisa sukses mengunduh video dan disetujui oleh youtube. Dan terakhir untuk meningkatkan
chanel youtubenya terlihat bagaimana upaya mahasiswa dalam meningkakan likes, view dan subscribe chanel
youtube yang mereka miliki.

Tugas pembuatanvideopembelajaranini membuat mahasiswa merasatertantang untuk belajar lebih mengenai
teknologi, khususnya dalam membuat video yang menarik sehingga nantinya para penonton dapat tertarik
untuk belajar biologi, selain itu tugas ini dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam belajar. Penting
bagi generasi pada zaman sekarang ini khususnya calon guru biologi untuk belajar membuat video
pembelajaran yang menarik sesuai dengan perkembangan agar nantinya siswa akan memiliki motivasi yang
tinggi untuk belajar karenatertarik dengan media belajar yang digunakan selain itu bagi para pembuat video
jangan sampai melupakan aspek-aspek penting dalam membuat video agar tujuan dari pembuatan video dapat
tersampaikan secara optimal.

Simpulan

Mahasiswa calon guru biologi FTK UIN SGD Bandung yang mengikuti mata kuliah media dan TIK Bandung
sudah memiliki kompetensi Literasi digital, namun masih membutuhkan bimbingan dan penguatan, misalnya
dari sisi pembuatan komponen digital dan pemecahan masalah. Simpulan ini diperoleh dari hasil pengamatan
terhadap bahan ajar berbasisaudio visual (video) yang mereka buat yang mereka unggah di Youtube.
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